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ABSTRACT 
 
This research has been conducted to study the effect of nitrogen fertilizer and zeolite on growth of 
tobacco. This research has been conducted in screen house at the Faculty of Agriculture, University 
of Sumatera Utara, Medan (± 25 m above sea level) during September until November 2014 using 
factorial randomized block design with two factors are nitrogen fertilizer                      (0; 9,02; 
18,04 g ZA/plant) and zeolite ( 0; 31,5; 63,1; 94,6 g/plant). The parameters observed were plant 
height, diameter of stem, numbers of leaf, greennes of leaf and summarize of leaf area. The results 
of the research showed that nitrogen fertilizers increased plant growth of tobacco Deli, zeolites and 
both of interaction has not increase plant growth of tobacco Deli. 
 
Key words : nitrogen, zeolite, Deli tobacco. 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk nitrogen dan zeolit terhadap 
pertumbuhan dan tembakau Deli. Penelitian ini dilakukan di Rumah Kasa Fakultas Pertanian 
Universitas Sumatera Utara, Medan (± 25 m dpl) pada bulan September – November 2014 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan 2 faktor yaitu pupuk nitrogen                              
( 0; 9,02; 18,04 g ZA/tanaman) dan zeolit ( 0; 31,5; 63,1; 94,6 g/tanaman). Parameter yang diamati 
adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, kehijauan daun dan total luas daun. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pupuk nitrogen meningkatkan pertumbuhan tanaman tembakau Deli, 
zeolit dan interaksi keduanya belum meningkatkan pertumbuhan tanaman tembakau Deli. 
 
Kata kunci : nitrogen, zeolit, tembakau Deli. 
 
PENDAHULUAN
Tembakau merupakan komoditas 
perkebunan yang mempunyai peranan 
strategis dalam perekonomian nasional, yakni 
merupakan sumber pendapatan negara melalui 
devisa negara, cukai, pajak, serta sumber 
pendapatan petani, dan dapat menciptakan 
lapangan kerja. Ditinjau dari aspek komersial, 
komoditas tersebut merupakan bahan baku 
industri dalam negeri sehingga keberadaannya 
perlu dipertahankan dan lebih ditingkatkan 
(Firmansyah, 2010).  
  Pada tanaman tembakau pemupukan 
merupakan salah satu kegiatan pemeliharaan 
tanaman yang penting, yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 
tanaman tembakau. Menurut Istiana (2007), 
pemupukan bertujuan untuk memperbaiki 
kesuburan tanah melalui penyediaan hara 
dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman. 
Agar pemupukan efektif dan efisien maka 
cara pemupukan harus disesuaikan dengan 
kondisi lahan, dengan teknologi spesifik 
lokasi, dan dapat memanfaatkan secara 
optimal sumber daya alam. 
Ada berbagai macam pupuk yang 
dapat digunakan untuk menambah 
ketersediaan hara pada tanaman tembakau. 
Salah satunya adalah dengan menggunakan 
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pupuk ZA sebagai penyedia unsur N bagi 
tanaman. Selain itu juga dapat digunakan 
zeolit. 
Zeolit dapat digunakan untuk 
memperbaiki kesuburan tanah dan dapat 
berperan sebagai bahan pembenah tanah. 
Menurut Suwardi (1999), mineral zeolit dapat 
meningkatkan efisiensi pupuk nitrogen. Zeolit 
merupakan bahan alam yang memiliki KTK 
tinggi (120-180 meq/100gram) dan berongga 
dengan ukuran rongga sesuai dengan ukuran 
ion ammonium sehingga zeolit dapat 
menjerap ion ammonium sebelum berubah 
menjadi nitrat. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
hasil produksi tembakau adalah dosis pupuk 
N yang diaplikasikan. Hasil penelitian 
Sauwibi,et al. (2011) pada tembakau varietas 
prancak, dosis pupuk 90 kg/Ha N menunjukan 
nilai rata-rata tertinggi pada tinggi tanaman, 
jumlah daun produksi, panjang daun, lebar 
daun, luas daun, dan diameter kanopi serta 
produktivitas tembakau. 
Peran zeolit sebagai pembaik tanah 
menyebabkan meningkatnya penggunaan 
zeolit dalam bidang pertanian, diantaranya 
dalam meningkatkan efektivitas pemupukan. 
Menurut Noertjahyani dan Sondari (2010) 
pada padi gogo, dosis zeolit 1,5 t ha-1 
berukuran 80 mesh memberikan efek yang 
berbeda terhadap tinggi tanaman 85 hari 
setelah tanam, serapan N, jumlah anakan 
produktif per rumpun, persentase gabah isi 
per rumpun dan hasil gabah kering per 
rumpun tanaman padi  lebih tinggi (masing-
masing 66,73% dan 30,67%). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui respons pertumbuhan tembakau 
Deli (Nicotiana tabaccum L.) terhadap 
pemberian pupuk nitrogen dan zeolit. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Rumah 
Kasa Fakultas Pertanian Universitas Sumatera 
Utara, Medan dengan ketinggian ±25 m diatas 
permukaan laut. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan September - November 2014. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini, antara 
lain; bibit tembakau Deli var.Deli-4, polibeg 
15 kg, pupuk dasar (ZK dan TSP), Pupuk 
Nitrogen (ZA), Zeolit, batu bata, pestisida 
berbahan aktif karbaril 85% dan deltametrin 
25 g/l, fungisida berbahan aktif mankozeb 
80% dan kertas label perlakuan. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini, antara lain; 
cangkul, meteran, knepseck, jangka sorong 
digital, Opti Science ccm 200 clorophyl 
meter, timbangan analitik, micrometer scrup, 
penggaris, format data, pacak sampel, alat 
tulis dan alat-alat pendukung penelitian ini. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor 
perlakuan; Faktor 1: Pupuk Nitrogen 3 taraf; 
N0=  tanpa pupuk Nitrogen (Kontrol), N1= 45 
kg N/ha (9,02 g ZA/ tanaman), N2 = 90 kg 
N/ha (18,04 g ZA/ tanaman). Faktor 2: 
Pemberian Zeolit dengan 4 taraf; Z0= tanpa 
zeolit (kontrol), Z1 = 0,75 ton /ha (31,5 g/ 
tanaman), Z2 =1,5 ton/ha (63,1 g/ tanaman), 
Z3 = 2,25 ton/ ha (94,6 g/ tanaman)[HU1] 
Pelaksanaan penelitian meliputi 
persiapan lahan penelitian, persiapan media, 
aplikasi zeolit, pemupukan dasar, penanaman 
bibit, pemeliharaan yang meliputi penyiraman, 
pemupukan lanjutan, penyiangan dan 
pembumbunan, pengendalian hama dan 
penyakit. Parameter yang diamati adalah tinggi 
tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah 
daun (helai), kehijauan daun (unit/0,71cm2) 
dan total luas daun (cm2).  
Luas daun diketahui pada saat daun 
dipanen dengan cara : 
  Luas daun = P x L x k 
Keterangan: 
P = Panjang daun 
L = Lebar daun 
k = Konstanta 
k= 0,667 (daun pasir) 
k= 0,6954 (daun kaki) 
k= 0,702 (daun tengah) 
k= 0,702 (daun pucuk)  (Dartius et al. 1991). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi tanaman (cm) 
Hasil pengamatan parameter tinggi 
tanaman pada perlakuan pemberian dosis 
pupuk nitrogen meningkatkan pertumbuhan 
tanaman tembakau Deli pada pengamatan 3-7 
MSPT (Minggu Setelah Pindah Tanam) 
sedangkan pemberian zeolit dan interaksi 
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cm 
keduanya belum meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) tembakau 3-7 MSPT dengan pemberian dosis pupuk nitrogen (ZA) 
dan pemberian zeolit.  
Umur 
(MSPT) 
Dosis Nitrogen 
 (g ZA/tanaman) 
Dosis Zeolit (g/tanaman) 
Rataan 
Z0 (0) Z1 (31,5) Z2 (63,1) Z3 (94,6) 
3  
 
N0 (0) 
 
9,19 
 
8,67 
 
8,27 
 
9,89 
 
9,00  c 
N1 (9,02) 11,17 12,36 13,12 10,44 11,77 b 
N2 (18,04) 12,74 14,35 13,20 14,99 13,82 a 
 Rataan 11,03 11,79 11,53 11,77 11,53 
4  
N0 (0) 22,03 18,75 20,58 21,85 20,80 c 
N1 (9,02) 27,61 28,38 30,96 26,44 28,35 b 
N2 (18,04) 30,70 31,25 30,19 34,33 31,62 a 
 Rataan 26,78 26,12 27,24 27,54 26,92 
5  
N0 (0) 40,47de 35,52e 39,32de 37,69e 38,25 c 
N1 (9,02) 53,57bc 59,22ab 53,10bc 47,79cd 53,42 b 
N2 (18,04) 56,79ab 51,32bc 58,57ab 63,79a 57,62 a 
 Rataan 50,27 48,69 50,33 49,76 49,76 
6  
N0 (0) 49,28 44,90 48,12 51,38 48,42 b 
N1 (9,02) 67,99 77,23 69,33 65,87 70,11 a 
N2 (18,04) 76,18 69,04 73,29 71,04 72,39 a 
 Rataan 64,48 63,73 63,58 62,76 63,64 
7 
N0 (0) 59,72 52,60 55,38 61,07 57,19 b 
N1 (9,02) 86,69 95,10 87,26 86,34 88,85 a 
N2 (18,04) 97,71 86,89 98,12 85,90 92,16 a 
 Rataan 81,37 78,20 80,25 77,77 79,40 
Keterangan : Angka - angka yang diikuti notasi yang berbeda pada setiap baris dan kolom pada kelompok 
perlakuan yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada DMRT taraf 5 % 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rataan 
tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan 
pemberian dosis pupuk nitrogen disetiap 
minggu pengamatan terdapat di perlakuan N2 
(18,04 g ZA/tanaman) dan berbeda nyata 
dengan perlakuan N0 (0 g ZA/tanaman). Pada 
pengamatan 3-7 MSPT tinggi tanaman 
tertinggi diperoleh pada perlakuan N2 (18,04 
g ZA/tanaman) yang masing-masing sebesar 
13,82 cm; 31,62 cm; 57,62 cm; 72,39 dan 
92,16 cm. Tinggi tanaman terendah pada 
perlakuan N0 (0 g ZA/tanaman) yang masing 
masing sebesar 9 cm; 20,80 cm; 38,25 cm; 
48,42 cm dan 57,19 cm. 
 Tabel 1 juga menunjukan bahwa 
rataan tertinggi pada interaksi antara 
pemberian dosis pupuk nitrogen dan zeolit 
pada pengamatan 5 MSPT terdapat pada 
kombinasi perlakuan N2Z3 (18,04 g 
ZA/tanaman dan Zeolit 94,6 g/tanaman) 
sebesar 63,79 cm yang berbeda tidak nyata 
terhadap kombinasi perlakuan N2Z2, N2Z0, 
dan N1Z1 sedangkan rataan terendah terdapat 
pada kombinasi perlakuan N0Z1 (0 g 
ZA/tanaman dan Zeolit 31,5 g/tanaman) 
sebesar 35,52 cm. 
Hubungan antara tinggi tanaman 
tembakau Deli pada pengamatan 7 MSPT 
dengan pemberian dosis nitrogen (ZA) adalah 
linear positif dimana semakin tinggi dosis 
nitrogen yang di berikan maka semakin tinggi 
tanaman tersebut tumbuh, dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik hubungan antara tinggi tanaman tembakau 7 MSPT dengan pemberian dosis 
nitrogen (ZA) 
 
Diameter batang (mm)  
Hasil pengamatan parameter diameter 
batang pada perlakuan pemberian dosis pupuk 
nitrogen dapat meningkatkan pertumbuhan 
diameter tanaman tembakau Deli pada 
pengamatan 3-7 MSPT sedangkan pemberian 
zeolit dan interaksi keduanya belum 
meningkatkan pertumbuhan diameter batang. 
Rataan diameter batang 3-7 MSPT 
pada perlakuan pemberian dosis pupuk 
nitrogen (ZA) dan pemberian zeolit dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Diameter batang (mm) tembakau 3-7 MSPT dengan pemberian dosis pupuk nitrogen (ZA) 
dan pemberian zeolit.  
Umur 
(MSPT) 
Dosis Nitrogen 
(g ZA/tanaman) 
Dosis Zeolit (g/tanaman) 
Rataan 
Z0 (0) Z1 (31,5) Z2 (63,1) Z3 (94,6) 
3 
 
N0 (0) 
 
5,38 
 
5,30 
 
5,36 
 
5,42 
 
5,37 c 
N1 (9,02) 6,06 6,03 6,39 6,00 6,12 b 
N2 (18,04) 6,22 6,61 6,30 6,82 6,49 a 
 Rataan 5,89 5,98 6,02 6,08 5,99 
4 
N0 (0) 7,12 6,52 6,87 6,85 6,84 c 
N1 (9,02) 7,85 8,03 7,63 7,60 7,78 b 
N2 (18,04) 8,31 7,95 8,46 8,34 8,26 a 
 Rataan 7,76 7,50 7,65 7,59 7,63 
5 
N0 (0) 7,51 7,16 7,47 7,32 7,36 b 
N1 (9,02) 8,83 8,95 8,52 8,71 8,75 a 
N2 (18,04) 9,05 9,05 9,30 9,19 9,15 a 
 Rataan 8,46 8,38 8,43 8,40 8,42 
6 
N0 (0) 8,06 7,92 8,11 8,20 8,07 b 
N1 (9,02) 10,32 10,89 9,47 10,30 10,25 a 
N2 (18,04) 10,79 10,33 11,25 10,98 10,83 a 
 Rataan 9,72 9,71 9,61 9,83 9,72 
7 N0 (0) 9,04 8,51 8,84 8,69 8,77  b 
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N1 (9,02) 12,16 11,95 11,70 11,48 11,82 a 
N2 (18,04) 12,18 11,47 12,95 11,87 12,12 a 
 Rataan 11,13 10,64 11,16 10,68 10,90 
Keterangan : Angka - angka yang diikuti notasi yang berbeda pada setiap kolom pada kelompok perlakuan 
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada DMRT taraf 5 %[HU2] 
 
Dari Tabel 2 diketahui bahwa rataan 
diameter batang 3-7 MSPT tertinggi pada 
perlakuan pemberian dosis pupuk nitrogen 
terdapat di perlakuan N2 (18,04 g 
ZA/tanaman) yang masing-masing sebesar 
6,49 mm; 8,26 mm; 9,15 mm; 10,83 mm dan 
12,12 mm yang berbeda nyata dengan 
perlakuan N0 (0 g ZA/tanaman) yang 
merupakan rataan terendah yang masing-
masing sebesar 5,37 mm; 6,84 mm; 7,36 mm; 
8,07 mm dan 8,77 mm. 
Grafik diameter batang tembakau Deli 
pada 7 MSPT dengan pemberian dosis 
nitrogen (ZA) dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
 
 
 
 
` 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik hubungan antara diameter batang tembakau 7 MSPT dengan pemberian dosis 
nitrogen (ZA) 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa 
hubungan antara diameter batang tembakau    
7 MSPT dengan pemberian dosis nitrogen 
(ZA) adalah kuadratik positif dimana titik 
optimum diameter batang sebesar 12,31 mm 
pada pemberian dosis nitrogen (ZA) sebesar 
14,44 g/tanaman. 
 
Jumlah daun (helai) 
Hasil pengamatan parameter jumlah 
daun tembakau pada perlakuan pemberian 
dosis pupuk nitrogen meningkatkan 
pertumbuhan jumlah daun tanaman tembakau 
Deli pada pengamatan 3-7 MSPT sedangkan 
pemberian zeolit dan interaksi keduanya 
belum meningkatkan pertumbuhan jumlah 
daun tanaman tembakau Deli. 
 Rataan jumlah daun 3-7 MSPT pada 
perlakuan pemberian dosis pupuk nitrogen  
(ZA) dan pemberian zeolit dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Dari Tabel 3 diketahui bahwa rataan 
jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan 
pemberian dosis pupuk nitrogen disetiap 
minggu pengamatan terdapat di perlakuan N2 
(18,04 g ZA/tanaman) dan berbeda nyata 
dengan perlakuan N0 (0 g ZA/tanaman). Pada 
pengamatan 3-7 MSPT rataan jumlah daun 
tertinggi diperoleh pada perlakuan N2     
(18,04 g ZA/tanaman) yang masing-masing 
sebesar 5,33 helai; 8,53 helai; 12,50 helai; 
16,50 helai dan 21,64 helai. Rataan jumlah 
daun terendah pada perlakuan N0 (0 g 
ZA/tanaman) yang masing masing sebesar 
4,83 helai; 7,20 helai; 9,67 helai; 12,19 helai 
dan 21,64 helai. 
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helai 
Tabel 3. Jumlah daun (helai) tembakau 3-7 MSPT dengan pemberian  dosis pupuk nitrogen (ZA) 
dan pemberian zeolit.  
Umur 
(MSPT) 
Dosis Nitrogen 
(g ZA/tanaman) 
Dosis Zeolit (g/tanaman) 
Rataan 
Z0 (0) Z1 (31,5) Z2 (63,1) Z3 (94,6) 
3 
 
N0 (0) 
 
4,89 
 
4,66 
 
5,00 
 
4,78 
 
4,83 b 
N1 (9,02) 5,00 5,33 5,00 4,44 4,94 ab 
N2 (18,04) 5,22 5,44 5,78 4,89 5,33 a 
 Rataan 5,04 5,15 5,26 4,70 5,04 
4 
N0 (0) 7,57 6,67 7,57 7,00 7,20 b 
N1 (9,02) 7,77 8,47 7,77 6,97 7,74 b 
N2 (18,04) 8,67 8,10 9,00 8,33 8,53 a 
 Rataan 8,00 7,74 8,11 7,43 7,82 
5 
N0 (0) 10,11 9,56 9,89 9,11 9,67 c 
N1 (9,02) 11,56 12,44 11,44 10,56 11,50 b 
N2 (18,04) 12,78 12,22 13,00 12,00 12,50 a 
 Rataan 11,48 11,41 11,44 10,56 11,22 
6 
N0 (0) 12,44 12,22 12,00 12,11 12,19 c 
N1 (9,02) 15,33 16,67 15,67 14,44 15,53 b 
N2 (18,04) 17,33 15,33 17,33 16,00 16,50 a 
 Rataan 15,04 14,74 15,00 14,19 14,74 
7 
N0 (0) 14,11 13,56 12,44 13,22 13,33 c 
N1 (9,02) 19,78 21,44 20,11 19,11 20,11 b 
N2 (18,04) 22,44 20,11 22,56 21,44 21,64 a 
 Rataan 18,78 18,37 18,37 17,93 18,36 
Keterangan : Angka - angka yang diikuti notasi yang berbeda pada setiap kolom pada kelompok perlakuan 
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada DMRT taraf 5 % 
 
Hubungan antara jumlah daun 
tembakau Deli pada pengamatan 7 MSPT 
dengan pemberian dosis nitrogen (ZA) adalah 
kuadratik positif dimana titik optimum jumlah 
daun terbanyak 21,81 helai pada pemberian 
dosis nitrogen (ZA) sebesar 16,28 g/tanaman, 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik hubungan antara jumlah daun tembakau 7 MSPT dengan pemberian dosis 
nitrogen (ZA) 
Kehijauan Daun (Unit/0,71cm2) 
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unit/0,71 cm2 
Hasil pengamatan parameter kehijauan 
daun tembakau pada perlakuan pemberian 
dosis pupuk nitrogen dapat meningkatkan 
kehijauan daun tanaman tembakau Deli 
sedangkan pemberian zeolit dan interaksi 
keduanya belum meningkatkan kehijauan 
daun tanaman tembakau Deli. 
Rataan kehijauan daun tembakau  
dengan pemberian pupuk nitrogen (ZA) dan 
pemberian zeolit disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kehijauan daun (Unit/0,71cm2) dengan pemberian pupuk nitrogen (ZA) dan pemberian 
zeolit. 
 Dosis Nitrogen 
(g ZA/tanaman) 
Dosis Zeolit (g/tanaman)            Rataan 
Z0 (0) Z1 (31,5) Z2 (63,1) Z3 (94,6) 
 
 
N0 (0) 
 
19,33 
 
19,79 
 
18,11 
 
20,05 
 
19,32 b 
N1 (9,02) 30,99 30,03 29,99 29,93 30,24 a 
N2 (18,04) 29,37 29,62 30,06 28,69 29,43 a 
Rataan 26,56 26,48 26,05 26,22 26,33 
Keterangan : Angka - angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom menunjukkan perbedaan yang nyata 
pada DMRT taraf 5 % 
 
  Dari Tabel 4 diketahui bahwa 
kehijauan daun tertinggi pada perlakuan 
pemberian dosis pupuk nitrogen terdapat pada 
perlakuanN1 (9,02 g ZA/tanaman) sebesar 
30,24 unit/0,71cm2 dan berbeda nyata dengan 
perlakuan N0 (0 g ZA/tanaman)sebesar 19,32 
unit/0,71cm2yang merupakan rataan terendah 
pada kehijauan daun.  
Grafik kehijauan daun tembakau 
dengan pemberian nitrogen (ZA) dapat dilihat 
di Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik hubungan antara kehijauan dauntembakau dengan pemberian dosis nitrogen (ZA) 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa 
hubungan antara kehijauan daun tembakau 
dengan pemberian nitrogen (ZA) adalah 
kuadratik positif dimana titik optimum 
kehijauan daun sebesar 31,31 unit/0,71cm2 
pada pemberian dosis nitrogen (ZA) sebesar 
12,91 g/tanaman. 
  
 Total Luas Daun (cm2) 
Hasil pengamatan parameter total luas 
daun tembakau pada perlakuan pemberian 
dosis pupuk nitrogen dapat meningkatkan 
total luas daun tanaman tembakau Deli 
sedangkan pemberian zeolit dan interaksi 
keduanya belum meningkatkan total luas daun 
tanaman tembakau Deli. 
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cm2 
 Rataan total luas daun tembakau dengan 
pemberian pupuk nitrogen (ZA) dan 
pemberian zeolit disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Total luas daun (cm2) tembakau dengan pemberian  dosis pupuk   nitrogen (ZA) dan 
pemberian zeolit.  
 Dosis Nitrogen 
(g ZA/tanaman) 
Dosis Zeolit (g/tanaman) Rataan 
Z0 (0) Z1 (31,5) Z2 (63,1) Z3 (94,6) 
 
 
N0 (0) 
 
2587,89 
 
2418,78 
 
2203,55 
 
2544,39 
 
2438,65c 
N1 (9,02) 5950,55 6614,76 5954,51 5643,23 6040,76b 
N2 (18,04) 7636,86 6052,07 7658,90 6548,39 6974,06a 
Rataan 5391,77 5028,54 5272,32 4912,01    5151,16 
Keterangan : Angka - angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom menunjukkan perbedaan yang 
nyata pada DMRT taraf 5 % 
 
Dari Tabel 5 diketahui bahwa total 
luas daun tertinggi pada perlakuan pemberian 
dosis pupuk nitrogen terdapat pada perlakuan 
N2 (18,04 g ZA/tanaman) sebesar         
6974,06 cm2 dan yang terendah pada 
perlakuan N0 (0 g ZA/tanaman) sebesar 
2438,65 cm2. Perlakuan N2                      
(18,04 g ZA/tanaman) berbeda nyata terhadap 
perlakuan N1 (9,02 g ZA/tanaman) dan 
perlakuan N0 (0 g ZA/tanaman). 
Grafik total luas daun daun tembakau 
dengan pemberian nitrogen (ZA) dapat dilihat 
di Gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik hubungan antara total luas dauntembakau dengan pemberiandosis nitrogen (ZA) 
 
Gambar 5 menunjukkan bahwa 
hubungan total luas daun tembakau dengan 
pemberian nitrogen (ZA) adalah linear positif 
dimana semakin tinggi dosis nitrogen yang di 
berikan maka semakin luas daun tanaman 
tembakau tersebut. 
  Pemberian nitrogen (ZA) dapat 
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman 
dan diameter batang di setiap minggu 
pengamatan (3-7 MSPT). Tanaman tertinggi 
pada umur 7 MSPT terdapat pada perlakuan 
N2 (92,16 cm) dan terendah pada perlakuan 
N0 (57,19 cm) sedangkan untuk diameter 
tertinggi pada umur 7 MSPT terdapat pada 
perlakuan N2 (12,12 mm) dan terendah pada 
perlakuanN0 (8,77 mm). Hal ini diduga 
karena kebutuhan unsur nitrogen yang 
dibutuhkan tanaman tembakau mampu 
dicukupi oleh pemberian nitrogen (ZA) 
sehingga mendukung pertumbuhan tinggi 
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tanaman dan diameter batang tanaman 
tembakau Deli, sesuai dengan pernyataan 
Damanik, et al. (2010) bahwa tanaman tidak 
dapat melakukan metabolisme bila kahat 
nitrogen untuk membentuk bahan-bahan vital 
tersebut. Bila tanaman kahat nitrogen, 
pertumbuhan tanaman akan terhambat, 
tanaman tampak kurus, kerdil dan daun 
berwarna kuning pucat. Kahat nitrogen 
menghambat produksi protein dan bahan-
bahan penting lainnya dalam pembentukan 
sel-sel baru. 
  Pemberian nitrogen (ZA) dapat 
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun dan 
total luas daun di setiap pengamatan pada 
jumlah daun (3-7 MSPT). Jumlah daun 
tertinggi pada umur 7 MSPT terdapat pada 
perlakuan N2 (21,64 helai) dan terendah pada 
perlakuanN0 (13,33 helai) sedangkan untuk 
total luas daun yang tertinggi pada perlakuan  
N2 (6974,06 cm
2) dan terendah pada 
perlakuan N0 (2438,65 cm
2).  Hal ini diduga 
karena unsur nitrogen mempunyai fungsi 
dapat meningkatkan pertumbuhan daun 
tanaman, baik jumlah dan ukuran daun yang 
berbanding lurus dengan total luas daun yang 
terbentuk pada tanaman. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Agustina (1990) bahwa 
fungsi nitrogen bagi tanaman adalah untuk 
meningkatkan pertumbuhan tanaman, dapat 
menyehatkan pertumbuhan daun, daun 
tanaman lebar dan warna yang lebih hijau, 
meningkatkan kadar protein dalam tanaman, 
meningkatkan kualitas tanaman penghasil 
daun-daunan, komponen utama berbagai 
senyawa di dalam tanaman yaitu asam amino, 
klorofil dan alkaloid.  
  Pemberian nitrogen (ZA) dapat 
meningkatkan kehijauan daun tembakau. 
Daun yang memiliki kehijauan daun tertinggi 
pada perlakuan N1 (30,24 unit/0,71 cm
2) dan 
terendah pada perlakuan N0 (19,32 unit/0,71 
cm2). Hal ini diduga karena unsur nitrogen 
berperan penting dalam penyusun 
pembentukan klorofil, sesuai dengan 
pernyataan Damanik, et al. (2010) bahwa 
nitrogen juga berperanan sebagai penyusun 
klorofil yang menyebabkan daun berwarna 
hijau. Kandungan nitrogen yang tinggi di 
dalam tanaman menyebabkan daun berwarna 
hijau dan mampu bertahan lebih lama. Namun 
kehijauan daun tertinggi tidak pada perlakuan 
tertinggi karena kelebihan akan nitrogen juga 
dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan 
kualitas daun tembakau, sesuai dengan 
pernyataan (Cahyono, 1998) bahwatanaman 
tembakau yang kekurangan atau kelebihan 
nitrogen akan mengalami penurunan produksi 
dan kualitas daun.Kelebihan nitrogen pada 
tanaman yang masih dikebun menyebabkan 
pertumbuhannya cepat dan daun-daunnya 
terlambat masak. Sebaliknya, apabila 
kekurangan nitrogen, tanaman akan tumbuh 
lambat dan krosok yang diperoleh bermutu  
rendah.  
  Dari hasil pengamatan pemberian 
zeolit belum meningkatkan pertumbuhan 
tanaman tembakau Deli. Hal ini diduga 
karena fungsi zeolit yang dapat mengikat 
unsur hara dan melepaskannya kembali secara 
perlahan lahan sesuai yang dibutuhkan 
tanaman sehingga cenderung dalam kurun 
waktu yang lama, namun tanaman tembakau 
memiliki umur panen yang cepat sehingga 
zeolit tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan produksi tembakau, sesuai 
dengan pernyataan Al-Jabri (2011) bahwa 
residu zeolit dalam tanah masih bertahan 
dalam waktu yang cukup lama, sebab zeolit 
tidak mengalami break down sehingga 
jumlahnya masih tetap dalam tanah. 
Sebaliknya kapur dalam tanah akan 
mengalami break down, sehingga residunya 
sangat cepat habis. Selanjutnya dinyatakan 
juga bahwa pupuk Urea dan KCl yang 
diberikan ke tanah yang sebelumnya sudah 
diberi zeolit, maka kation NH4
+ -Urea dan 
kation K+ -KCl dapat terperangkap sementara 
dalam pori-pori zeolit yang sewaktu-waktu 
dilepaskan secara perlahan-lahan untuk 
diserap tanaman. Sehingga mungkin zeolit 
akan berpengaruh pada musim tanam 
tembakau berikutnya. 
  Dari hasil pengamatan interaksi 
pemberian nitrogen (ZA) dan zeolit belum 
meningkatkan pertumbuhan tanaman 
tembakau Deli. Kombinasi nitrogen (ZA) 
dengan zeolit memberikan pengaruh yang 
tidak nyata untuk pertumbuhan tanaman 
Tembakau Deli secara statistik tetapi masih 
mampu mempengaruhi pertumbuhan 
Tembakau Deli. Hal ini diduga karena zeolit 
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memberikan pengaruh yang lambat pada 
tanaman sehingga untuk tanaman Tembakau 
Deli yang berumur panen pendek belum 
nampak pengaruhnya. Selain itu nitrogen 
(ZA) dapat memberikan pengaruh yang cepat 
untuk pertumbuhan Tembakau Deli sehingga 
kombinasi nitrogen (ZA) dan zeolit tidak 
nyata pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan  
Al-Jabri (2011) bahwa sifat khas dari zeolit 
sebagai natural mineral berstruktur tiga 
dimensi bermuatan negatif dan memiliki pori-
pori yang terisi ion-ion K, Na, Ca, Mg dan 
molekul H2O sehingga memungkinkan 
terjadinya pertukaran ion dan pelepasan air 
secara bolak-balik. Pupuk Urea dan KCl yang 
diberikan ke tanah yang sebelumnya sudah 
diberi zeolit, maka kation NH4
+ -Urea dan 
kation K+ -KCl dapat terperangkap sementara 
dalam pori-pori zeolit yang sewaktu-waktu 
dilepaskan secara perlahan-lahan untuk 
diserap tanaman, selanjutnya dinyatakan juga 
bahwaresidu zeolit dalam tanah masih 
bertahan dalam waktu yang cukup lama, 
sebab zeolit tidak mengalami break down 
sehingga jumlahnya masih tetap dalam tanah. 
Sebaliknya kapur dalam tanah akan 
mengalami break down, sehingga residunya 
sangat cepat habis. Sehingga mungkin zeolit 
akan berpengaruh pada musim tanam 
tembakau berikutnya. 
 
SIMPULAN 
 
 Pemberian nitrogen (ZA) mening-
katkan pertumbuhan tanaman tembakau Deli. 
Taraf nitrogen terbaik pada perlakuan N2 
(18,04 g ZA/tanaman). Pemberian zeolit 
belum meningkatkan pertumbuhan tanaman 
tembakau Deli. Taraf zeolit terbaik cenderung 
pada perlakuan       Z0 (tanpa zeolit).  Interaksi 
antara pemberian nitrogen (ZA) dan zeolit 
belum meningkatkan pertumbuhan tanaman 
tembakau Deli. Taraf kombinasi yang terbaik 
pada perlakuan N2Z2 (18,04 g ZA/tanaman 
dan Zeolit 94,6 g/tanaman). 
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